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Abstrak 
 Proses oversize blok silinder sering dilakukan pada 
kendaraan motor yang sudah melewati batas ukuran maksimal dari 
standar pabrik yaitu antara piston dengan dinding silinder sudah 
mengalami celah. Proses oversize merupakan proses penggantian 
piston dengan diameter yang lebih besar dari ukuran awal. Oversize 
blok silinder dilakukan jika kondisi sepeda motor sudah mengalami 
kerusakan pada blok silinder yang disebabkan oleh gesekan antara 
blok silinder dengan piston. Pada penelitian ini yaitu untuk 
menganalisis prosedur oversize blok silinder serta mengetahui 
kapan waktu yang tepat untuk melakukan oversize blok silinder. 
Proses oversize dilakukan dengan menggunakan mesin korter dan 
mesin honing. Prosedur oversize dilakukan untuk mengembalikan 
kondisi performa sepeda motor. Adapun penambahan ukuran 
dimensi piston dimulai dari 0.25 mm sampai 0.100 mm. 
penambahan ukuran dimensi tergantung kerusakan pada dinding 
silinder. 
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PENDAHULUAN 

Perkembangan industri sepeda motor di Indonesia saat ini mengalami pertumbuhan yang 
signifikan. Banyak perusahaan menjual kendaraan dengan merek berbeda dengan bentuk dan 
model berbeda. Salah satu produsen sepeda motor terbesar adalah: Honda, Yamaha, Suzuki, 
Kawasaki dan lain-lain [1]. 

Menurut Badan Pusat Statistik (BPS), terdapat 136,13 juta di Indonesia pada tahun 2020, 
salah satu pulau dengan jumlah kendaraan terbanyak ialah pulau jawa dengan total 81,88 juta 
unit dari seluruh tanah air. Kendaraan roda dua (sepeda motor) adalah alat transportasi yang 
biasa digunakan oleh masyarakat, yang prinsip pengoperasiannya adalah mengubah energi 
kimia bahan bakar menjadi energi mekanik. Masyarakat sering menggunakan sepeda motor 
setiap hari untuk kebutuhan mobilitas. Kecenderungan bersepeda motor terkadang akan 
menurunkan performa kendaraan, sehingga diperlukan perawatan rutin agar performa mesin 
kendaraan tetap stabil [2]. 
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Mesin pembakaran dalam adalah mesin yang prinsip kerjanya adalah mengubah energi 
kimia yang terkandung dalam bahan bakar dan kemudian mengubahnya menjadi energi kinetik. 
Tenaga yang dihasilkan pada poros motor bakar, digunakan sebagai penggerak (mesin kalor) [3]. 

Berdasarkan proses pembakarannya, mesin pembakaran dalam dapat di klasifikasikan 
menjadi dua jenis yaitu : 

a. Mesin pembakaran luar (External Combustion Engine) 
 Mesin pembakaran luar adalah mesin pembakaran dalam yang melakukan proses 

pembakaran di luar mesin, misalnya mesin uap. 
b. Mesin pembakaran dalam (Internal Combustion Engine) 
 Motor pembakaran dalam adalah salah satu mesin jenis motor bakar yang proses 

pembakarannya terjadi di dalam mesin yaitu ruang bakar silinder, misalnya mesin bahan 
bakar piston pada sepeda motor dan mobil. 

Piston merupakan komponen penggerak utama mesin sebuah kendaraan. Prinsip 
pengoperasiannya adalah naik turun sehingga menghasilkan beberapa tahapan yaitu: langkah 
hisap, langkah kompresi, langkah usaha, dan langkah buang. Namun fungsi utamanya adalah 
menyerap tenaga hasil pembakaran untuk kemudian disalurkan ke poros melalui batang piston. 
Penggunaan yang lama akan menyisakan celah atau retakan antara dinding piston dan piston. 
Jika jarak bebas melebihi batas pabrik, maka harus dilakukan oversize blok silinder untuk menjaga 
kestabilan performa kendaraan [4]. 

Beberapa faktor penyebab piston mengalami kerusakan, pertama bagian permukaan 
dinding silinder mengalami keausan akibat gesekan antara piston dan dinding silinder. Keausan 
ini mengakibatkan volume silinder membesar sehingga tidak ada kompresi atau tenaga. Kondisi 
ini biasanya terjadi karena usia pemakaian kendaraan sudah mencapai 5 tahun. Kedua, proses 
oversize dilakukan karena ingin menambah tenaga mesin [5]. 

Penyebab kinerja sepeda motor menurun biasanya di sebabkan oleh piston yang sudah 
mengalami gesekan yang terlalu lama sehingga terjadi kerenggangan celah antara piston dan 
dinding piston. Jika celah tersebut terlalu besar maka perlu dilakukan pembesaran volume 
silinder (oversize) sehingga nantinya tenaga mesin akan memiliki performa yang stabil dan tinggi.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui prosedur untuk oversize blok silinder motor 110 
CC dan penyebab kerusakan pada dinding silinder serta cara perbaikan dari kerusakan dinding 
silinder tersebut. 

 
TINJAUAN PUSTAKA 
a. Pengertian Oversize 

Oversize merupakan sebuah proses pembesaran lubang blok silinder motor, sehingga 
ukuran piston menjadi lebih besar dari ukuran sebelumnya. Biasanya oversize dilakukan karena 
dinding silinder sudah tergores oleh piston dan mengalami keausan, kemudian dampak dari 
keausan tersebut menyebabkan performa motor menurun. Adapun ciri-ciri blok silinder yang 
sudah aus yaitu performa menurun, knalpot mengeluarkan asap yang cukup tebal, oli motor 
cepat habis dan pemborosan bahan bakar. Perubahan diameter silinder biasanya dilakukan 
secara bertahap mulai dari 0.25 sampai 0.100 mm. Adapun cara yang bisa dilakukan untuk 
menentukan penambahan diameter biasanya kita melihat seberapa dalam gesekan yang terjadi 
pada dinding silinder. 
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(a) Piston Beat (b) Piston Mio J 

 
 

  
 (c) Piston Supra Fit   (d) Piston Satria F 

Gambar 1. Piston Sepeda Motor 110 CC 
 

b. Pembakaran  
Pembakaran adalah sebuah reaksi kimia yang di sebabkan oleh reaksi antara bahan bakar 

dan oksidasi (oksigen atau udara), sehingga menyebabkan terjadinya panas dan cahaya 
(wardana, 2008;3). Energi tersebut di pakai sebagai pemisah antara ikatan bahan bakar menjadi 
radikal (ion) dan efektif. Kelebihan energi yang dihasilkan dari proses pembakaran kemudian 
dilepaskan ke dalam sistem, sehingga menyebabkan kenaikan temperatur yang cukup tinggi.  
 
METODE PENELITIAN 

Pada penelitian kali ini peneliti menggunakan metode kualitatif. Menurut Sugiyono (2010) 
penelitian kualitatif adalah penelitian yang mempelajari keadaan objek yang alamiah dengan 
peneliti sebagai instrumen kunci. Sedangkan menurut Moloeng (2005:6), penelitian kualitatif 
adalah penelitian yang bertujuan untuk memahami secara komprehensif fenomena yang dialami 
peneliti misalnya sikap, perilaku, motivasi, persepsi dan tindakan secara holistik dengan 
deskripsi proporsional dalam konteks alamiah tertentu dan menggunakan metode alamiah yang 
berbeda. Pada gambar 2 menggambarkan prosedur atau rangkaian dari proses oversize blok 
silinder motor 110 CC . 
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Gambar 2. Diagram Alir Penelitian 

 
Pada penelitian kali ini yaitu menganalisis prosedur oversize blok silinder sepeda motor 

110 CC dengan menggunakan mesin korter T807a. Tahapan awal yang harus dilakukan adalah 
mengidentifikasi dinding silinder yang sudah mengalami keausan, kemudian langkah 
selanjutnya mengukur diameter dinding silinder yang bertujuan untuk menentukan diameter 
piston yang akan kita gunakan, setelah proses tersebut dilakukan langkah selanjutnya adalah 
melakukan membersihkan paking agar blok silinder ketika dipasang pada mesin korter tidak 
mengalami kemiringan. Jika proses awal sudah selesai tahapan selanjutnya yaitu melakukan 
korter pada blok silinder sesuai dengan besar pemakanan yang sudah ditetapkan, setelah proses 
korter selesai langkah terakhir adalah melakukan penghalusan dengan menggunakan mesin 
honing agar dinding silinder menjadi halus, sehingga nantinya gerak naik turun piston tidak 
mengalami gesekan yang cukup kasar. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Proses oversize blok silinder dapat dilakukan bila kondisi dinding silinder sudah 
mengalami keausan dan piston sudah mengalami goresan akibat gesekan antara piston dengan 
dinding silinder. Adapun efek yang biasa terjadi pada mesin konvensional yaitu kompresi 
berkurang, sehingga mengakibatkan bahan bakar cepat habis (boros) dan tenaga berkurang, asap 
tebal dari pipa knalpot dan kebocoran pada ring piston, sehingga oli mengalir ke dalam ruang 
pembakaran akibatnya akan merusak katup, kepala piston dan busi. Jika kondisi tersebut terjadi 

Mulai 

Identifikasi Keausan Blok Silinder 

 Penentuan Dimensi Piston 

 Meratakan permukaan blok silinder  

Oversize Blok Silinder 

Menghaluskan dinding silinder 

Sales

Pemasangan Piston 
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pada sepeda motor, maka harus dilakukan oversize agar performa kendaraan kembali seperti 
bawaan pabrik. Adapun tahapan dalam oversize blok silinder adalah sebagai berikut: 
a. Mengidentifikasi Blok Silinder 

Pada tahapan awal proses yang harus dilakukan ialah dengan mengidentifikasi kerusakan 
pada dinding silinder dan piston. Proses identifikasi sangat penting karena ini menjadi faktor 
penentu untuk piston pengganti. Untuk dapat melihat kerusakan pada dinding silinder, ukur 
diameter blok silinder dengan menggunakan jangka sorong. Jika hasil pengukuran berbeda 
antara diameter atas dan bawah, maka blok silinder harus dilakukan pengkorteran agar diameter 
silinder sama.  
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 3. Kondisi Boring Sebelum Di Korter 
 

b. Penentuan Ukuran Dimensi Piston 
Setelah kerusakan pada blok silinder di analisis, tahap selanjutnya yaitu menentukan 

diameter piston. Penambahan diameter piston sesuai standar ukurannya yaitu dimulai dari 0.25 
mm sampai 0.10 mm. Pada kondisi tertentu jika kondisi blok silinder mengalami keausan yang 
cukup dalam, diameter piston yang dipakai menyesuaikan keausan dinding silinder. 
c. Meratakan Permukaan Blok Silinder 

Pada tahap ini perataan permukaan blok silinder sangat penting karena akan 
mempengaruhi kerataan pada saat blok silinder dipasang pada mesin korter. Adapun tujuannya 
untuk menghasilkan pemakanan yang rata pada dinding silinder. Proses meratakan dengan 
menggunakan ampelas halus. Setelah permukaan blok silinder rata tahap selanjutnya yaitu 
dengan memasang pada dudukan korteran kemudian pada bagian bawah pastikan sudah 
terpasang dengan kuat. 
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Gambar 4. Pemasangan Blok Silinder 

 
d. Proses Oversize Blok Silinder 

Sebelum melakukan proses pengkorteran, lakukan terlebih dahulu setting pahat dengan 
menggunakan micrometer, setelah proses setting pahat selesai tahapan selanjutnya adalah 
melakukan oversize. Pada saat pengkorteran dimulai atur terlebih dahulu ketebalan pemakanan 
yang akan digunakan, besar pemakanan biasanya 0.015 mm. Lakukan penambahan ketebalan 
pemakanan sampai dengan batas ukuran diameter piston. Pada kondisi tertentu pemakanan 
pahat bisa dilakukan dengan ketebalan yang besar misal 1 mm. Hal ini bisa terjadi jika blok 
silinder akan dikembalikan ke posisi standar pabrik. 
  

 
Gambar 5. Alat Ukur Pahat Korter 
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Gambar 6. Proses Setting Ketebalan Pemakanan 

 

e. Proses Honing (Penghalusan Dinding Silinder) 
Pada tahap ini merupakan langkah terakhir yaitu proses menghaluskan dinding silinder 

dengan menggunakan mesin honing. Bahan yang digunakan yaitu dengan ampelas kasar dan 
halus, kemudian untuk membersihkan hasil gosokan yaitu menggunakan solar. Pada proses 
penghalusan pastikan tidak terlalu longgar agar ketika piston dipasang pada dinding silinder 
sesuai standar. 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 7. Proses Penghalusan Dinding Silinder Dengan Mesin Honing 
 

KESIMPULAN 
Proses korter (oversize) pada blok silinder penting dilakukan karena akan membuat tenaga 

motor kembali seperti awal. Oversize merupakan sebuah proses pembesaran lubang blok silinder 
motor, sehingga ukuran piston menjadi lebih besar dari ukuran sebelumnya. Biasanya oversize 
dilakukan karena dinding silinder sudah tergores oleh piston dan mengalami keausan, kemudian 
dampak dari keausan tersebut menyebabkan performa motor menurun. Adapun ciri-ciri blok 
silinder yang sudah aus yaitu performa menurun, knalpot mengeluarkan asap yang cukup tebal, 
oli motor cepat habis dan pemborosan bahan bakar. Proses korter atau oversize sangat penting 
agar performa kendaraan menjadi stabil.  
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